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INTISARI 

 

Peran serta BPN dalam kegiatan pengendalian penggunaan lahan 
adalah  memberikan Ijin Perubahan Penggunaan Tanah (IPPT). Kegiatan  
pengendalian penggunaan lahan  selama ini sering dilakukan melalui 
observasi langsung kelapangan mempunyai beberapa kelemahan 
misalnya: memerlukan banyak waktu, biaya, tenaga. Di sisi lain 
perkembangan teknologi Penginderaan Jauh (PJ) semakin maju dan 
mampu menghasilkan suatu produk yang akurat salah satunya Citra 
Quickbird. Citra Quickbird mempunyai resolusi  0.61 meter untuk 
pankromatik dan 2.44 meter untuk multisepektral, sehingga pemanfaatan 
Citra Quickbird untuk memantau penggunaan lahan pada lahan pertanian  
dapat memberikan informasi yang lengkap. Oleh karena itu peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang pemanfaatan Citra Quickbird untuk evaluasi 
perubahan penggunaan lahan. Dalam hal ini peneliti secara lebih khusus 
melakukan penelitian yang bertujuan untuk Evaluasi  perubahan 
penggunaan lahan  tahun 2002-2007 pada zona pertanian dan 
mengetahui sejauh mana Kemampuan Citra Quickbird dalam 
menampilkan kenampakan di permukaan bumi berupa penggunaan lahan 
zona pertanian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif, 
dengan pendekatan multi temporal, yaitu membandingkan zona pertanian 
yang telah ditetapkan melalui Peta Rencana Umum Tata Ruang Kota 
(RUTRK) Kota  Klaten tahun 2007-2016, dengan Peta Perubahan 
Penggunaan Lahan Zona pertanian  yang merupakan hasil tumpangsusun 
peta penggunaan lahan zona pertanian tahun 2002 dengan peta 
penggunaan lahan zona pertanian tahun 2007 (hasil intrepretasi citra 
Quickbird tahun2007). Hasil interpretasi citra Quickbird dikatakan baik 
atau layak jika hasil uji  interpretasi  memiliki tingkat ketelitian > 85%. 

Hasil akhir dari penelitian berupa peta evaluasi perubahan 
penggunaan lahan zona pertanian dengan skala 1: 50.000. Diperoleh data 
penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan RUTRK seluas 887,91 Ha 
atau 25,78% dan yang sesuai dengan RUTRK seluas 2.556,53 Ha atau 
74.22%.  Hasil uji interpretasi diperoleh ketelitian sebesar 86.95 %. 
Kata-kata kunci : Citra Quickbird dan Rencana Umum Tata Ruang Kota 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada saat ini terjadi  ketimpangan antara jumlah manusia 

yang semakin bertambah dan jumlah ruang (lahan) yang tetap, 

hanya dapat diatasi melalui sebuah pengendalian yang baik. 

Sehingga kebutuhan manusia terhadap lahan dapat terpenuhi,  

tanpa mengurangi banyak lahan pertanian. Peran serta BPN 

terhadap pengendalian penggunaan lahan adalah memberikan 

Ijin Perubahan Penggunaan Tanah (IPPT), agar setiap 

perubahan penggunaan lahan yang ada sejalan dengan  tata 

ruang yang ada. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Pasal 3 

tentang penataan ruang, menyatakan bahwa secara umum 

tujuan penataan ruang  adalah untuk  mewujudkan ruang wilayah 

nasional yang aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan 

berdasarkan Wawasan Nusantara dan Ketahanan Nasional.  

Sesungguhnya jika semua pihak, baik pemerintah maupun 

masyarakat mau berpedoman pada peraturan yang telah 

ditetapkan, akan mudah menjaga keberadaan kawasan 

pertanian. Seperti yang telah dinyatakan  pada UU No 26 tahun 

2007, Pasal 36 ayat 1 bahwa pengendalian pemanfaatan ruang 

dilakukan melalui penetapan peraturan zonasi, perizinan, 
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pemberian insentif dan disinsentif, serta pengenaan sanksi. 

Meskipun  sudah ditetapkan adanya pengendalian terhadap 

pemanfaatan ruang, tetap saja harus dilakukan pemantauan, 

sehingga pemerintah dapat mengantisipasi setiap perubahan 

penggunaan lahan yang ada. Maksud dari pemantauan disini 

adalah kegiatan mengamati kesesuaian antara penggunaan 

lahan yang telah ditetapkan dengan kondisi nyata. 

Pemantauan yang dilakukan pada umumnya dilakukan 

dengan pengecekan langsung di lapangan. Pada metode seperti 

ini memerlukan banyak waktu, biaya dan tenaga, sehingga 

dalam pelaksanaannya akan banyak mengalami kendala. Seiring 

dengan perkembangan jaman, teknologi saat ini sangat 

memungkinkan untuk mempermudah pemantauan pada zona 

pertanian salah satunya dengan menggunakan citra satelit. 

Perkembangan data penginderaan jauh dan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) saat ini menunjang tersedianya 

informasi yang bersifat spasial dan mutakhir, sehingga sangat 

berguna dalam pengelolaan sumber daya alam khususnya 

sumber daya lahan,  kaitannya dengan penggunaan lahan. 

Satelit Quickbird merupakan produk penginderaaan jauh yang 

dapat menghasialkan citra satelit komersial  dengan resolusi  

0.61 meter untuk pankromatik dan 2.44 meter untuk 

multisepektral. Sehingga pemanfaatan Citra Quickbird untuk 
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mengetahui penggunaan lahan pada lahan pertanian  dapat 

memberikan informasi yang lengkap. 

Pada penelitian ini peneliti memilih Kabupaten Klaten yang 

merupakan lumbung padi bagi Provinsi Jawa Tengah dan daerah 

sekitarnya. Seiring perkembangan, di Kabupaten Klaten setiap 

tahunnya terjadi perubahan penggunaan lahan pertanian 

menjadi bukan pertanian. Salah satu surat kabar lokal 

menyatakan bahwa selama enam tahun terakhir, dalam kurun 

waktu 2002 sampai 2007, setiap tahunnya rata-rata 42 hektare 

lahan pertanian di Kabupaten Klaten berubah fungsinya menjadi 

lahan bukan pertanian (tn,11 Februari 2009: 7), dan hal tersebut 

pasti terjadi juga pada Kota Klaten. Jika hal tersebut dibiarkan 

maka lahan pertanian yang masih produktif di kota Klaten akan 

semakin berkurang, oleh karena itu perlu adanya cara 

pemantauan yang efektif terhadap perubahan penggunaaan 

lahan zona pertanian. 

Dari uraian  di atas penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul : “Pemanfaatan Citra Quickbird Untuk Evaluasi 

Perubahan Penggunaan Lahan Zona Pertanian Berdasarkan 

Rencana Umum Tata Ruang Kota Klaten Provinsi Jawa 

Tengah”. 
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  

1. Apakah Citra Quickbird dapat digunakan sebagai alat untuk 

melakukan pemantauan perubahan penggunaan lahan zona 

pertanian? 

2. Bagaimana perubahan penggunaan lahan pada zona 

pertanian dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2007 yang 

dievaluasi melalui Rencana Umum  Tata Ruang ? 

 

C. Batasan masalah 

1. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Citra 

Quickbird tahun 2007 sebagai pembanding dengan peta 

penggunaan lahan tahun 2002 untuk mengetahui perubahan 

penggunaan lahannya 

2. Peta Rencana Umum Tata Ruang Kota  Klaten tahun 2007-

2016 yang disusun pada tahun 2005-2006 digunakan 

sebagai data utama untuk menganalisa perubahannya. 

 

 

 

 

  



5 

 

 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui sejauh mana kemampuan Citra Quickbird 

dalam menampilkan kenampakan di permukaan bumi 

berupa penggunaan lahan zona pertanian. 

b. Evaluasi  perubahan penggunaan lahan  tahun 2002-2007 

pada zona pertanian berdasarkan  Rencana Umum Tata 

Ruang Kota  Klaten tahun 2007-2016 yang disusun pada 

tahun 2005-2006. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Dalam bidang pemerintahan penelitian ini merupakan 

masukan dalam penetapan kebijakan pengembangan 

Kota, serta memberikan gambaran tentang kondisi nyata 

dilapangan setelah penetapan Rencana Umum Tata 

Ruang Kota . 

b. Dalam lingkungan akademik STPN, penelitian ini untuk 

menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang 

penginderaan  jauh. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Citra Quickbird berdasarkan hasil uji interpretasi diperoleh 

ketelitian sebesar 86.95 %, sehingga dapat digunakan  sebagai  

alat untuk melakukan pemantauan perubahan penggunaan lahan. 

2. Penggunaan lahan di Kota Klaten yang sesuai dengan RUTRK 

seluas 2.556,53 Ha atau 74,22% dan penggunaan lahan yang 

tidak sesuai dengan RUTRK seluas 887,91Ha atau 25,78%. (lihat 

pada lampiran 5) 

B. SARAN 

1. Dengan adanya perubahan  penggunaan lahan tersebut perlu 

dipantau dan dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai         

faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap perubahan 

penggunaan lahan itu sendiri. 

2. Pengendalian penggunaan lahan merupakan bagian dari tugas 

pemerintah daerah yang bersifat lintas sektoral, yang melibatkan 

lebih dari satu instansi, sehingga koordinasi antar instansi mutlak 

diperlukan. 

3. Pemantauan terhadap pengendalian penggunaan lahan dengan 

menggunakan Citra Quickbird  lebih mudah jika dibandingkan 

dengan cara observasi langsung kelapangan, sehingga peneliti 
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menyarankan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten untuk 

menggunakan Citra dalam melakukan pemantauan penggunaan 

lahan 

4. Pada penelitian ini skala yang digunakan pada peta penggunaan 

lahan tahun 2002 terlalu kecil, sehingga kerincian informasi yang 

diperoleh kurang detail. Sehingga peneliti menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya, menggunakan peta dengan skala yang 

lebih besar.  
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